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ABSTRACT 

 

Holding of this research has to prove the presence or influence of work 
Discipline, Competence, work placement job satisfaction (case study on PT. 
Jaswita Jabar). This research uses descriptive and verification methods. The 
analysis unit is numbering 145 people used the population, using random 
sampling techniques as the analysis of the samples was found 59 people. 
Interviews, questionnaires and observations deployment is used to collect data. 
Linear Regeresi method used as a method of analysis to test the hypothesis 
partially and simultaneously. Descriptive research results obtained showed Work 
Discipline, Competency and Job Placement enter both categories. The results of 
the verification study showed that partially and simultaneously Work Discipline, 
Competence and Job Placement had a significant effect on employee job 
satisfaction 

Keywords : Work Discipline, Competence, Employment and Employee 

Satisfaction 

 

ABSTRAK 

 

Diadakannya penelitian ini mempunyai untuk membuktikan ada atau tidak 
pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi, Penempatan kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan (studi kasus pada PT. Jaswita Jabar). Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Unit analisis ini yaitu yang 
berjumlah 145 orang dijadikan populasi, menggunakan  Teknik random sampling 
sebagai analisis ditemukan sampel 59 orang. Wawancara, penyebaran kuisoner 
dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Pergunakan metode 
Regeresi Linier Berganda sebagai metode analisis dengan  pengujian hipotesis 
secara parsial dan simultan. Didapatkan hasil penelitian deskriptif  yang 
menunjukan Disiplin Kerja, Kompetensi dan Penempatan Kerja masuk kategori 
baik. Hasil penelitain verifikatif menunjukan secara parsial dan simultan Disiplin 
Kerja, Kompetensi dan Penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompetensi, Penempatan Kerja dan Kepuasan Kerja 

Karyawan 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

       Diera globalisasi Pada saat ini menuntut suatu lembaga, baik di organisasi ataupun instansi 
pemerintahan untuk leblh kreatif dalam mengelola sumber daya manusia. Saingan yang telah terjadi 
di perusahaan juga semakin pesat sekali, dan terjadi dorongan perusahaan lebih dilakukan 
perbaikan pada suatu kegiatan pengelolaan yang lebih baik infrastrukturnya. 

 Penelitian ini di lakukan di Perusahaan Jaswita Jabar.PT Jaswita Jabar merupakan BUMD 
yang berada di Wilayah Jawa Barat. Perusahaan Jaswita Jabar didirikan oleh beberapa keinginan 
besar adaalah untuk membangun menaikkan Penghasilan Asli Daerah (PAD) atau juga buat 
melayani sebagai kebutuhan penduduk baik dari sisi personal maupun korporat. PT Jaswita Jabar 
adalah perusahaan kompeten yang hadir melayani penduduk Jawa Barat. 

Disiplin Kerja merupakam faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, dikatakan penting 
dikarenakan kerelaan atau kesadaran seorang untuk dalam menaati semuat yang ada peraturan 
peraturan di perusahaan atau pun norma yang sosialnya berlaku di sekitarnya .Disiplin juga 
menunjukkan kondisi sikap hormat yang berada pada seorang karyawan dan ketetapannya di 
perusahan( Hasibuan 2012). 

Dengan Kompetensi juga  merupakan pengaruh penting terhadap kepuasan kerja karywan 
semakin berkompeten karyawan maka semakin baik. Kompetensi merupakan sifat kemahiran, 
keahlian dengan melaksanakan sesuatu dan lain-lain yang sewajarnya dapat di lakukan dengan 
seorang profesional (Hutapea dan Thoha 2009) 

Selanjutnya perusahan juga memerlukan karyawan yang Penempatannya sesuai dengan 
Keahliannya, guna untuk menyelesaikan tugas perusahaan dengan Lebih baik lagi. Penempatan 
Kerja yang dari dalam dipelatihan karyawan memusatkan dengan pengembangan pagawai yang 
secara tepat (Sedarmayanti 2009). 

Setelah Disiplin kerja, kompetensi dan Penempatan kerja, perusahaan juga memerlukan 
Kepuasan kerja pegawainya. Kepuasaan kerja adalah pegawai merasakan dirinya dalam 
pekerjannya. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan menyongkong dalam diri 
pegawai berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi dirinya. ( Isniar Budiarti, 2018). 

Dan semua itu memerlukan usaha yang tidak mudah, karena dipengaruhi seperti, Disiplin 
Kerja,Kompetensi daan penempatan kerja, hal ini seringkali tidak diperhatikan oleh perusahaan hal 
ini menyebabkan karyawan menyelesaikan pekerjaan tidak dengan optimal, hal ini membuat 
kepuasan kerja karyawan menurun. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

  Disiplin Kerja 

Menurut pendapat Rivai  (2011 : 825) bahwa disiplin kerja merupakan suatu alat yang di 

pergunakan oleh para manager yang bekomunikasi dengan karyawan supaya mereka bersedia 

megubah perilaku dan sebagai upaya meningkatkan kesediaan dan kesadaran seseorang untuk 

memenuhi kesadaran segala peraturan yang berada pada perusahaan. 

Kompetensi 

 Merupakan seorang karyawan yang mempunyai kompetensi yang tinggi, ketika karyawan 

mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dengan profesi, mempunyai keahlian , 

pengalaman, sepengetahuan ataupun mempunyai keterampilan (Romberg 2009) 
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Penempatan kerja 

Menurut I komang wardana (2012 : 83) “ penempatan merupakan penugasan kerja kembali 

seseorang pegawai kepada pekerjaan barunya”. Dalam penempatan pegawai harus di perhatikan 

apakah pekerjaannya sudah sesuai dengan minat, kemampuan, bakat yang dimiliki seseorang. 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan kerja oleh secara umum menyangkut sikap mengenai pekerjaan.kepuasan kerja 

adalah suatu kondisi yang memiliki kecenderungan perilaku seseorang di dalam 

perusahaannya.suatu masalah yang sangat penting yaitu untuk mendorong pegawainya supaya 

lebih produktif yang tinggi (Lita Wulantika 2017:5) 

 

METODE PENELITIAN 

PenelitIan ini di pergunakan yaitu metode deskriptif dan varifikatif dimana metode 

deskriptif ini untuk menggambarkan Disiplin  Kerja, Kompetensi, Penempatan Kerja dan Kepuasan 

Kerja Kayawan. Untuk menguji secara parsial dan simultan menggunakan metode verifikatif, 

metodee penarikan sampel yang digunakan berdasarkan populasi dari 145 karyawan setelah itu 

diambil sampel 59 karyawan pada PT. Jaswita Jabar. Observasi, wawancara dan penyebaran 

kuesioner. 

 

 

 

 

Gambar 1 
Desain Penelitian 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Analisis Deskriptif 

 
Disiplin Kerja 

Total Skor dari Disiplin Kerja dengan empat indikator 78.14% yang termasuk kategori 

baik. Artinya bahwa responden menilai disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan pada PT. Jaswita 

Jabar dinilai baik untuk ketepatan waktu, patuh dan mengerjakan kerja sesuai peraturan yang ada.. 

Indikator dari Disiplin Kerja yang mempunyai skor tertinggi adalah Taat terhadap aturan waktu, yaitu 

sebesar 80,507%. Skor yang terendah adalah indicator Taat terhadap aturan perilaku yaitu 

mendapat skor nilai 76,102%. Hal ini terjadi karena beberapa karyawan PT. Jaswita Jabar merasa 

terbebani dengan pekerjaan yang diberikan, ditambah pekerjaan tambahan lainnya membuat 

pegawai tidak bisa bekerja secara baik. 

 Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Penempatan Kerja (X3) 

Disiplin Kerja (X1) 

Kompetensi (X2) 
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Kompetensi 

Nilai persentase skor aktual sebesar 75.339%. dan nilai tersebut tergolong baik, 

sehingga dapat diketahui bahwa Kompetensi Pada PT. Jaswita Jabar baik. Indikator dari 

Kompetensi yang mempunyai skor tertinggi adalah Pendidikan, yaitu sebesar 77,966%. Skor yang 

terendah adalah indicator Keterampilan (skills) yaitu mendapat skor nilai 74,068%. Hal ini 

disebabkan karena beberapa karyawan PT. Jaswita Jabar masih memiliki masalah dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Dimana Pegawai masih ada beberapa pegawai yang belum mempunyai 

keahlian atau keterampilan yang sesuai bidang tersebut hanya mereka mengandalkan teorinya 

tetapi praktek nya tidak. 

 

Penempatan Kerja 

Nilai persentase skor aktual sebesar 72.542%. dan nilai tersbut tergolong baik, 

sehingga dapat diketahui bahwa Penempatan kerja Pada PT. Jaswita Jabar baik. Indikator 

Penempatan yang mempunyai skor tertinggi adalah Faktor Umur, yaitu sebesar 71,525. Skor yang 

terendah adalah indicator Latar belakang pendidikan yaitu mendapat skor nilai 68,305%. Hai ini 

disebabkan karena karyawan PT. Jaswita Jabar menilai pada saat ini penempatan karyawan juga 

belum baik, karena masih ada karyawan yang latar belakang pendidikannya belum sesuai dengan 

penempatan pekerjaannya. 

 

 

Kepuasan Kerja Karyawan 

  Nilai persentase skor aktual sebesar 73.686%. dan nilai tersbut tergolong baik, 

sehingga dapat diketahui bahwa Kepuasan kerja Pada PT. Jaswita Jabar baik. Indikator Kepuasan 

kerja yang mempunyai skor tertinggi adalah Para rekan kerja, yaitu sebesar 74,746. Skor yang 

terendah adalah indicator supervisor yaitu mendapat skor nilai 71,525%. Hal ini disebabkan karena 

supervisor atau atasan kurang membantu bawahannya dalam menghadapi masalah dan kesulitan 

dalam pekerjaannya. Pemahaman dan komunikasi yang masih dirasa kurang mengakibatkan 

bawahan tidak mampu memahami cara kerja supervisor atau atasan mereka. 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Persamaan   di  atas dapat diartiakan sebagai berikut : 

b0 = -1,564 berarti apabila variabel displin kerja, kompetensi, penempatan berniIai noI (0), maka 
variabeI Kepuasan Kerja Karyawan akan bemilai -1,568 satuan. 

b1= 0,214 berarti variabel disiplin kerja meningkat sebesar satu dan variaabel lainya konstan, 
maka variabel kepuasan kerja karyawan  akan meningkat sebesar 0,214 satuan.  

Y = -1,564 +0,214X1 +0,212X2 +0,650X3 
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b2= 0,212 berarti  variabel kompetensi meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainya 
konstan, maka variabel kepuasan kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,212 
satuan. 

b3= 0,650 berarti  variabel penempatan meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainya 
konstan, maka variabel kepuasan kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,650 
satuan. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 Didapatkan nilai signifiikan  pada   0,200. HaI ini menunjukan jika data residual tersebar 
secara normaI, karena niIai signifikansinya Iebih dari 0,05. 

 
Gambar 2 

Probability Plot 

 

Berdasrkan grafIk tersebut, diketahui bahwasanya pola grafik normaI terIihat  dari titik -titik 
yang tersebar disekitaran garis diagonaI dan penyebaramya menyertai arah garis. Menunjukan 
bahwasanya modeI  regresi laik dipakai kedalam peneIitian ini dikarenakan memenuhi asumsi 
normaIitas. 
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Uji MultikoIinearitas 
 

Tabel 1 

 
Dari hasiI yang dihitung, bisa disimpuIkan bahwasanya tak terdapat muItikoIinieritas 

dikarenakan niIai toIerance yang teIah Iebih dari   0,1   dan niIai VlF dari 10. Sehingga semua variabeI 

bisa dipergunakan kedaIam peneIitian ini. 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 2 
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Dari tabel diatas terlihat bahwasanya daIam modeI ini tak terdapati heterokedastisitas 

dikarenakan hasiI dari uji rank Spearman Iebih dari 0,05. HaI ini menunjukan bahwasanya daIam 

modeI, variansi dari residuaI satu penelaahan ke penelaahan yang Iain serupa atau konstan. 

Sehingga asumsi tak adanya heteroskedastisitas telah terpenuhi untuk persamaan regresi. 

Sehingga semua variabeI dapat dipergunakan daIam peneIitian ini. 

 
Analisis Korelasi 
 

Berdasaarkan nilaii koefisiien koreelasi diiatas daapat diliihat bahwaa: 

1. Didapat nilai korelasi dari displin kerja dengan kepuasan kerja karyawan sebesaar 0,640, 

maka terdapaat hubungan postif yang makin tinggi antara displin kerja dengan kepuasan 

kerja karyawan. 

2. Didapat nilai korelasi dari kompetensi dengan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,487, 

maka terdapat hubungan postif yang makin tinggi. 

3. Didapat nilai korelasi dari penempatan kerja dengan kepuasan kerja karyawan sebesar 

0,807, maka terdapat hubungan positif yang makin tinggi. 

4. Didapat nilai korelasi dari semua variabel bebas dengan terikat sebesar 0,860, maka 

terdapat hubungan positif antara displin kerja, kompetensi dan penempatan kerja dengan 

kepusan kerjaa karyawan. 

Analisis Koefisiien Determinasii  

 a. Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

 

Berdasarkan tabel 3. di atas, nilai koefisein determinasi dapat diliihat daari nilaii R squaare 
sebesar 0,740. Artiinya X1 (disiplin kerja),X2 (kompetensi) dan X3 (penempatan) memberikan 
kontribusi sebesar 74,0% terhaadap variiabel Y (Kepuasan kerja), sedangkan sisanya sebesar 
26,0% oleh faktor lain yang tidak diamati. 
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b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

 
PENGUJIAN HIPOTESIS 

UjI HIpotesIs ParsIal (UjI T 

 
 
 
 

- Disiplin Kerja             : thiitung > ttaabel  diperoleh  (2,485>2.324) 

- Kompetensi           : thitung > ttabel  diperoleh  (2.923 > 2.324)    

- Penempatan Kerja    : thitung > ttabel  diperoleh  (7.282>2.324) 

 

Keputusan yang diambil yaitu maka H0 ditolak dan H1 diterima secara parsial baik itu variabel 
disiplin kerja, kompetensi dan penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
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Didapat nilai (52,199>2,77) maka maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variiabel bebas yg 
diteliti secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

 

 
Gambar 3 

Hasil Uji Hipotesis 
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KesimpuIan 
 
Berdasrkan hasil penulis mengambil, kesimpulan sebagaii beriikut: 
1. Disiplin Kerja pada PT. Jaswita Jabar dinilai baik, indikator taat terhadap perilaku dalam 

perusahaan skor terndah dan sedangkan skor tertinggi adalah pada indikator taat terhadap 
aturan waktu perusahaan dan dalam kategori baik. 

2. Kompetensi pada PT. Jaswita Jabar berada pada kategori baik, dimana skor tertinggi berada 
pada indikator Pendidikan, Sedangkan skor terendah adalah pada indkator keterampilan (skills).  

3. Penempatan kerja pada PT. Jaswita Jabar dinilai baik, indikator latar belakang pendidikan 
mendapatkan skor terndah dan sedangkan skor tertinggi adalah pada indikator factor umur.  

4. Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Jaswita Jabar berada kategori baik, skor terendah berada 
pada indikator Supervisor dan skor tertinggi berada pada indikator para rekan kerja 

5. PenelItIan ini secara parsial yaitu, 
a. Disiplin kerja memiliki berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
b. Kompetensi memiliki berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
c. Penempatan kerja memiliki berpengaruh signidikan terhadap kepuasan kerja karyawan.. 

6. Disiplin kerja, Kompetensi dan penempatan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

 
Saran 
 
1. Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) dari PT Jaswita Jabar harus lebih meningkatkan peraturan 

mengenai penempatan kerja. Yaitu diantaranya dengan cara memberikan prasyarat spesifik 
mengenai keterampilan dan pendidikan kepada calon karyawan atau karyawan yang sesuai 
dengan jabatan. 

2. PT Jaswita harus senantiasa memperhatikan dan meningkatkan kepuasan bagi karyawannya 
baik dalam gaji atau upah, peluang promosi, supervisor ataupun hubungan dengan rekan. Yaitu 
dengan cara memberikan kepastian kerja dan peluang promosi bagi karyawan dengan tujuan 
meningkatkan kepuasan kerja, atasan membantu bawahannya bila mengalami kesulitan, dan 
menumbuhkan hubungan baik antar karyawan dan sikap saling membantu. 

3. PT Jaswita hendaknya senantisa mendorong karyawannya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan disiplin kerja. Yaitu diantanya dengan memberikan sanksi yang tegas bagi 
karyawan yang melanggar perturan perusahaan dan memberikan penghargaan bagi karyawan 
yang melaksanakan pekerjaan sesuai atau melebihi standar perusahaan. 

4. Penulis melakukan penelitian ini dilakukan hanya pada disiplin kerja, kompetensi dan Penempatan 
kerja dari faaktor-faaktor laiin yaang mempengaruhii Kepuasn kerjaa Karyawn. Untuk itu perlu 
ada peneliti lain yang meneliti faktor-faktor lainnya, yaitu seperti iklim organisasi, gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi, komunikasi, lingkungan kerja, keadilan 
organisasi, agar perusahaan dapat mengambil sebuah kebijakan optimal dalam peningkatan 
Kepuasan kerja Karyawan. 
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